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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk alat permainan edukatif papan 

pengurangan pada anak kelompok B di taman kanak-kanak yang teruji validitas dan 

praktisnya. Model pengembangan yang digunakan ialah model pengembangan 

Rowntree yang terdiri dari tahap perencanaan, pengembangan, dan evaluasi 

formatif Tessmer yang terdiri dari tahapan self evaluation, expert review, one to 

one evaluation, dan small group evaluation. Hasil validitas materi sebesar 78% dan 

validitas media sebesar 80%, diperoleh rata-rata dari skor validitas materi dan 

media mendapatkan skor 79% dengan kategori valid. Pada tahap one to one 

evaluation melibatkan dua orang anak dengan hasil 88% dan tahap small group 

evaluation melibatkan enam orang anak dengan hasil 90%, diperoleh rata-rata dari 

keduanya yaitu mendapat skor 89% dengan kategori sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan alat permainan edukatif papan pengurangan 

untuk anak kelompok B di taman kanak-kanak dinyatakan valid dan praktis serta 

layak digunakan  untuk pembelajaran anak mengenal konsep pengurangan. 

 

Kata-kata kunci: Alat Permainan Edukatif, Papan Pengurangan, Kongkrit 

pengurangan, Kognitif 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a subtraction board educational game tool for children 

in group B in kindergarten that has been tested for validity and practicality. The 

development model used is the Rowntree development model which consists of the 

planning, development, and formative evaluation stages of Tessmer which consists 

of the stages of self evaluation, expert review, one to one evaluation, and small 

group evaluation. The results of material validity are 78% and media validity are 

80%, obtained an average of material and media validity scores get a score of 79% 

with valid categories. In the one to one evaluation stage involving two children with 

a result of 88% and the small group evaluation stage involving six children with a 

result of 90%, the average obtained from both of them is getting a score of 89% 

with a very practical category. It can be concluded that the development of a 

subtraction board educational game tool for group B children in kindergarten is 

declared valid and practical and suitable for use in learning children to recognize 

the concept of subtraction. 

 

Keywords: Educational Game Tools, Subtraction Board, Congcrit Subtraction,             

Cognitive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini berperan penting untuk memberikan peluang pada 

anak untuk menanamkan jiwa percaya diri dan rasa ingin tahu pada anak. Proses 

pendidikan anak usia dini dilakukan dengan memberikan rangsangan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam menyesuaikan diri terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan selanjutnya dalam memasuki pendidikan, yang diselenggarakan 

pada jalur formal, nonformal maupun informal. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14 menyatakan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan jasmani dan rohani agar anak memili ki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Untuk membentuk generasi terbaik, kebutuhan anak usia dini harus 

dipenuhi secara keseluruhan dari berbagai aspek pertumbuhan dan 

perkembangannya. Anak usia dini adalah anak dengan usia 0-6 tahun, beberapa 

orang menyebut fase atau masa ini sebagai “golden age” atau masa keemasan 

karena masa ini sangat menentukan seperti apa mereka kelak jika dewasa, baik dari 

segi fisik, mental, maupun kecerdasan. Tentu saja ada banyak faktor yang akan 

sangat mempengaruhi dalam perjalanan mereka menuju kedewasaan, tetapi apa 

yang anak dapat dan apa yang diajarkan kepada anak akan tetap membekas dan 

bahkan memiliki pengaruh yang dominan dalam menentukan setiap pilihan dan 

langkah hidup mereka.  

Taman kanak-kanak merupakan sarana atau tempat yang bisa  dijadikan 

tempat untuk pembianaan anak usia dini atau anak yang berada pada tentang usia 

(0-6) tahun. Dalam Departemen Pendidikan Nasional (2015:2) menyebutkan bahwa 

Taman Kanak-kanak adalah salah satu pendidkan untuk anak usia dini yang 
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merupakan jalur Pendidikan formal yang menyelanggarakan program pendidikan 

bagi anak usia (4-6) tahun.  

Pendekatan pembelajaran di taman kanak-kanak salah satunya ialah 

bermain sambil belajar. Pembelajaran dapat dibantu dengan menggunakan media 

atau alat permainan edukatif (APE) sehingga dapat membantu menstimulasi 

perkembangan anak usia dini dalam mencapai tumbuh kembangnya, Salah satunya 

melalui alat permainan edukatif  (APE), Menurut Fadlillah (2019:56) alat 

permainan edukatif adalah suatu alat permainan yang didalamnya mengandung 

nilai-nilai pendidikan untuk menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan 

anak 

Adapun kemampuan-kemampuan yang  perlu dikembangkan anak usia dini 

yaitu : kemampuan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, 

kedisiplinan, kemandirian, nilai agama, dan moral serta kemampuan seni. 

Salah satu aspek perkembangan yang dimiliki anak yaitu berupa 

perkembangan kognitif, perkembangan anak di taman kanak-kanak dapat dilakukan 

melalui pengenalan benda sekitar menurut bentuk, jenis, ukuran, pengenalan, 

konsep-konsep sain, pengenalan bentuk geometri, pengenalan konsep matematika 

sederhana, pengenalan tentang bilangan. Kemampuan kognitif anak dapat 

dikembangkan dengan baik melalui pemberian fasilitas dan pembelajaran yang 

dilakukan guru, yang disertai dengan strategi atau metode pembelajaran di Taman 

Kanak-Kanak.  

Perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan dan dilatih sejak dini 

adalah kemampuan matematika anak. Pada masa kanak-kanak mereka belum 

tertarik dengan matematika, karena bagi anak matematika isinya hanya hitungan-

hitungan saja dan banyak angkanya yang sulit untuk ditebak. Padahal matematika 

yang diberikan pada anak masih dalam bentuk yang sederhana dan sangat 

menyenangkan sehingga dapat menambah minat belajarnya.  
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Menurut pendapat Charlesworth, (2016:10) mengemukakan bahwa “children begin 

to use concept terms such as big and small (size), light and heavy (weight), square 

and round (shape), late and early (time), long and short (length), and so on.” 

Pada tahap perkembangan kognitif Jean Piaget anak dibawah usia 7 tahun 

berada pada tahap pra operasasional dalam tahap ini anak berfikir kebanyakan 

secara konkret dan belum bisa berfikir abstrak seperti anak yang lebih dewasa. 

Perkembangan kognitif anak dalam mengenal angka sangat penting untuk dikuasai 

oleh anak, karena akan menjadi dasar bagi penguasaan konsep-konsep matematika 

selanjutnya di jenjang pendidikan berikutnya. Kemampuan anak dalam mengenal 

angka ditandai dengan anak mampu menghitung penjumlahan dan pengurangan 

pada angka Menurut Susanto (2011:47)  Kognititf adalah suatu proses berpikir, 

yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau suatu peristiwa. 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 137 dan 146 

Tentang Standar Paud pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 

(5-6) tahun sudah bisa melakukan kegitan yang menunjukkan anak mampu 

menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung, menyebutkan bila diperlihatkan lambang bilangannya, dan 

menyebutkan jumlah benda dengan cara menghitung. 

Studi pendahuluan, dilakukan observasi dan analisis kebutuhan di tiga TK 

yang berada di Palembang  yaitu TK Kartika II-1 tanggal 7 Maret 2020, lalu TK 

Syailendra Palembang pada tanggal 17 Maret 2020 dan di TK N Pembina 1 

Palembang pada tanggal 12 Maret 2020. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di tiga TK yang berasangkutan, masih sangat perlunya Alat Permainan 

Edukatif  Papan Pengurangan yang awet, tidak membahayakan bagi anak serta anak 

dapat belajar secara konkret. Anak dapat memahami berbagai konsep dengan baik 

jika pengajar memberi pengalaman langsung kepada anak. Oleh karena itu, pada 

saat kegiatan pengenalan angka, sebaiknya anak-anak dilatih untuk menghitung 

benda yang nyata. 
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Berdasarkan dengan hasil penelitian Fajar Karuniawati yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui Penggunaan Media Corong 

Berhitung Pada Siswa Kelompok B-1 Taman Kanak-Kanak Muslimat Wonocolo 

Surabaya”. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Penggunaan media corong 

berhitung berjalan dengan baik pada siklus I. Hal ini dilihat pada aktivitas siswa 

yang antusias dalam penggunaan media corong berhitung, selain itu juga pada hasil 

obeservasi guru dan siswa yang mendapat skor dengan persentase 63,09%. Selain 

itu dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa yang meningkat dengan perolehan 

skor 79,76% dengan kenaikan perolehan persentase sebesar 13,13%. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dalam hal ini peneliti ingin 

mengembangkan alat permainan edukatif yang didalamnya memuat bentuk papan 

pengurangan dari alat dan bahan yang ringan serta dapat menumbuhkan minat anak 

dalam belajar matematika khususnya pengurangan, jadi guru akan lebih mudah 

dalam mengenalkan dan mengajarkan bentuk pengurangan. Untuk itu peneliti akan 

mengembangkan judul “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Papan 

Pengurangan Untuk Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”. 

Dengan  permainan papan pengurangan anak yang belum memahami 

konsep pengurangan matematika dapat mempraktekan langsung pengurangan 

menggunakan papan pengurangan dengan memasukkan bola kedalam tabung yang 

tertera pada kartu yang diambilnya, misalnya muncul kartu 5 dan 2 berarti yang 

dimaksud 5-2 lalu anak memasukkan bola pertama 5 dan bola kedua 2 lalu anak 

mendorong 2 bola kedalam kotak hitam sehingga 2 bola tersebut seolah-olah hilang 

dan anak dapat langsung menghitung angka yang ada didalam tabung transparan. 

1.2  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dilapangan, maka rumusan masalah 

yang dapat dikaji adalah. 

1. Bagaimana mengembangkan alat permainan papan pengurangan anak 

kelompok B yang valid? 
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2. Bagaimana mengembangkan alat permainan papan pengurangan anak 

kelompok B yang praktis? 

1.3  Tujuan  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah.  

1. Untuk menghasilkan alat permainan papan pengurangan untuk anak 

kelompok B yang valid. 

2. Untuk menghasilkan alat permainan papan pengurangan untuk anak 

kelompok B yang praktis. 

1.4  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain : 

1. manfaat teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam pengurangan melalui penggunaan benda konkret. 

2. manfaat praktis 

a. Bagi anak-anak. 

Melatih anak untuk bisa menghitung khususnya dalam pengurangan 

melalui benda yang konkrit secara asik dan menyenangkan. 

b. Bagi guru. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai inovasi serta 

penyempurnaan proses pembelajaran. 

c. Bagi orang tua.  

Dengan memahami penelitian ini orang tua dapat dengan mudah 

mengajarkan konsep pengurangan pada anak dirumah. 

d. Bagi sekolah.  

Sekolah dapat menyediaka sarana atau alat permainan edukatif yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran untuk mengembangkan kognitif anak 
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